Information Sheet

Christmas Island Imperial Pigeon
Ducula whartoni

Nest in small shrub
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Adult feeding on Pawpaw flowers

Other names:
Christmas Imperial Pigeon.

Threatened Status:

Currently listed as ‘Near Threatened’, previously ‘Critically
Endangered’. Population now considered stable at around 4,000—
5,000 birds.

Description:

Adult A large (43-48 cm) mostly dark grey pigeon with oily green,
bluish green and bronzy sheen. The back, wings and rump are
blackish grey with oily green, purplish and bronzy sheen giving an
overall dark green appearance. Breast and belly blackish grey
grading to purplish grey on lower belly and flanks and the undertail is
rich reddish brown. Eyes bright yellow, bill dark grey or black and
legs and feet dull red or purplish red.

Juvenile birds are similar to adult but duller and legs and feet
greyish brown.

Call:
A soft “coo” often repeated as a series and a deep, low pitched
booming “whoo” usually as a single note.

Breeding:

Nest a loose-knit platform of dry twigs about 40 cm in diameter
placed in dense foliage of trees from 3-8m above the ground. Two
white eggs laid from August to February. Nestling period is 27 days.

Life span: No data, but probably more than 20 years.

Distribution:

Endemic to Christmas Island and found throughout the island. Birds
were introduced to Cocos-Keeling Islands between 1890 and 1895,
but this population was extinct by the early 1900s.

Habitat and food:

Mainly canopy of rainforest; also secondary regrowth and less
frequently in coastal forest on shore terraces. Feeds mainly on fruits
including Ivory Mahagony (Dysoxylum gaudichaudianum),
Cryptocarya spp., Planchonella duclitan, Melia sp., introduced
Jamaican Cherry (Muntingia calabura), Eugenia sp. and Satinash
(Syzygium nervosum); also buds, flowers and leaves.

Threats to the species:

Threats mainly from forest clearing for phosphate mining and the
Yellow Crazy Ant Anoplolepis gracilipes present a potential threat to
nestlings.

—Flock sunning in early morning
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Lembar Informasi

Pergam Christmas
Ducula whartoni

Status Ancaman:
Saat ini tercatat “Hampir Terancam” sebelumnya 'Kritis”. Populasi
saat ini dianggap stabil dengan kisaran 4.000-5.000 individu.

Deskripsi:

Dewasa ukuran besar (43-48 cm) kebanyakan abu-abu gelap
dengan hijau, hijau kebiruan dan keabuan memberikan penampilan
hijau gelap. Dada dan perut abu kehitaman gradasi abu keunguan
pada bagian bawah perut dan sisi tubuh, tungging coklat
kemerahan. Mata kuning cerah, paruh abu-abu gelap atau hitam dan
kaki merah kusam atau merah keunguan.

Remaja mirip dengan dewasa tapi warna pucat dan kaki coklat
keabu-abuan

Suara:
Suara halus "coo" sering diulang dan dalam, bernada rendah "whoo"
biasanya sebagai not tunggal .

Berbiak:

Sarang terbuat dari ranting kering dengan diameter 40 cm diletakkan
di pohon dengan ketinggian 3-8 m dari atas tanah. Dua telur putih
diletakkan dari Agustus hingga Februari. Periode bersarang 27 hari.

Masa Hidup: Tidak ada data, kemungkinan lebih dari 20 tahun.

Distribusi:

Endemik Pulau Christmas dan ditemukan di seluruh pulau. Burung
diintroduksi ke Pulau Cocos-Keeling antara tahun 1890 dan 1895
tetapi populasi ini punah awal 1900-an

Habitat dan Pakan:
Terutama di kanopi hutan tropis; juga hutan sekunder dan sedikit di

p—— ' ,-:.1 hutan pantai. Pakan berupa tunas, bunga, daun dan buah-buahan
Y ‘ termasuk jenis Kedoya (Dysoxylum gaudichaudianum), Cryptocarya
e /& . ’ t spp., Planchonella duclitan, Melia sp., Kersen (Muntingia calabura),
5 /A‘L " Eugenia sp. dan Jambu (Syzygium nervosum).
Dewasa makan bunga pepaya
Ancaman:

Ancaman dari pembukaan hutan untuk pertambangan fosfat dan
adanya Semut gila kuning Anoplolepis gracilipes yang menjadi
ancaman pada sarang.

Diterjemahkan oleh: Fransisca Noni Tirtaningtyas
(www.burung-nusantara.org)
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Ducula whartoni
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